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ABSTRAK 

NURUL MUTHI’AH PUTERI RABBANI. Potensi Cadangan dan Serapan Karbon 

di Taman Nasional Gunung Halimun Salak dan Area Agroforestri Desa Penyangga. 

Dibimbing oleh SITI BADRIYAH RUSHAYATI dan SONI TRISON.  

Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) tahun 1992 memiliki luas 

40.000 ha dan diperluas tahun 2003 melalui penambahan kawasan Gunung Salak 

dan Gunung Endut yang sebelumnya berstatus hutan produksi terbatas berupa hutan 

tanaman damar (Agathis dammara) serta hutan lindung Perum Perhutani. Kawasan 

ini berpotensi dalam penyerapan dan penyimpanan karbon, demikian pula desa 

penyangga yang berkontribusi melalui pengelolaan lahan berkelanjutan. Penelitian 

bertujuan mengukur potensi cadangan dan serapan karbon di area TNGHS dan 

agroforestri Desa Girijaya. Analisis data menggunakan persamaan alometrik hasil 

dari metode non destructive. Hasil penelitian menunjukkan cadangan karbon area 

TNGHS sebesar 140,95 ton/ha dengan serapan CO₂ sebesar 517,30 ton/ha. Area 

agroforestri Desa Girijaya memiliki cadangan karbon sebesar 9,32 ton/ha dan 

serapan CO₂ sebesar 34,20 ton/ha. Perbedaan hasil dipengaruhi oleh umur tegakan 

yang menentukan diameter pohon dan besarnya biomassa. Potensi cadangan karbon 

pada area agroforestri akan terus meningkat seiring pertumbuhan, yang 

meningkatkan nilai biomassa, serta kemampuannya dalam menyimpan karbon. 

Kata kunci: agroforestri, cadangan karbon, kawasan konservasi, serapan karbon 

ABSTRACT 

NURUL MUTHI’AH PUTERI RABBANI. Potential Carbon Stocks and 

Sequestration in Gunung Halimun Salak National Park and Agroforestry Areas in 

Buffer Villages. Supervised by SITI BADRIYAH RUSHAYATI and SONI 

TRISON.  

Gunung Halimun Salak National Park (GHSNP) was established in 1992 

with an area of 40,000 ha and expanded in 2003 through the addition of the Gunung 

Salak and Gunung Endut areas, which were previously classified as limited 

production forests consisting of dammar trees (Agathis dammara) and Perum 

Perhutani protected forests. This area has potential for carbon sequestration and 

storage, as do the buffer villages that contribute through sustainable land 

management. The study aimed to measure the potential carbon reserves and 

sequestration in the GHSNP area and the agroforestry of Girijaya Village. Data 

analysis used allometric equations derived from non destructive methods. The 

results showed that the carbon reserves in the GHSNP area were 140,95 tons/ha 

with CO₂ sequestration of 517,30 tons/ha. The agroforestry area of Girijaya Village 

has a carbon stock of 9,32 tons/ha and CO₂ sequestration of 34,20 tons/ha. The 

difference in results is influenced by the age of the stands, which determines the 

diameter of the trees and the amount of biomass. The potential for carbon stock in 

agroforestry areas will continue to increase as they grow, which increases the value 

of biomass and its ability to store carbon. 

Keywords: agroforestry, carbon sequestration, carbon stocks, conservation area.  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan iklim merupakan kondisi kerusakan lingkungan yang kini 

dihadapi dan sedang marak dibicarakan oleh seluruh dunia, ditandai dengan 

meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer. Kontribusi gas 

karbondioksida (CO2) sebagai yang paling dominan di atmosfer bumi akibat dari 

peningkatan aktivitas manusia terhadap hutan (Fresilia et al. 2024). Hutan sebagai 

salah satu solusi alami dalam penyerapan CO2 melalui proses fotosintesis 

(Nurfansyah et al. 2019). Proses fotosintesis yang yang dilakukan oleh pohon dapat 

menyerap CO2 dan mengubahnya menjadi karbon organik (karbohidrat), lalu 

menyimpannya dalam biomassa pohon, sehingga memberikan manfaat tidak 

langsung berupa jasa lingkungan yang berkontribusi dalam penurunan emisi GRK 

(Karim et al. 2019). Kemampuan hutan dalam menyerap dan menyimpan karbon 

bervariasi tidak sama baik di hutan alam, hutan tanaman, hutan payau, hutan rawa, 

maupun hutan rakyat, hal ini tergantung pada jenis pohon, tipe tanah, dan topografi 

(Arifanti et al. 2014). 

Beragam upaya mitigasi perubahan iklim telah diterapkan, salah satunya 

dengan mempertahankan lahan bervegetasi agar tidak mengalami alih fungsi 

menjadi penggunaan lain yang dapat mengurangi kapasitas ekosistem dalam 

menyerap karbon dan menjaga keseimbangan lingkungan (Azham 2015). Sektor   

yang diharapkan dapat mengurangi emisi karbon adalah sektor kehutanan   melalui   

pengelolaan sumber daya lahan. Salah satu model penggunaan lahan yang 

berkontribusi dalam penyimpanan karbon dan pengurangan GRK adalah 

agroforestri (Insusanty et al. 2017). Penelitian Mbaabu et al. (2014), menjelaskan 

bahwa kemampuan vegetasi dalam mengonversi dan menyimpan karbon 

menunjukkan betapa pentingnya peran vegetasi hutan sebagai bagian dari upaya 

mitigasi perubahan iklim. Peran hutan sebagai penyerap karbon telah diakui secara 

umum, sehingga potensi meningkatkan penyerapan karbon dari berbagai sistem 

pengelolaan hutan dapat menjadi topik yang cukup menarik untuk diteliti. 

Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) ditetapkan pada tahun 

1992 dengan luas 40.000 ha dan diperluas pada tahun 2003 dengan menambahkan  

kawasan hutan Gunung Salak dan Gunung Endut yang status sebelumnya 

merupakan hutan produksi terbatas dan hutan lindung yang dikelola Perum 

Perhutani, diantaranya hutan tanaman rasamala (Altingia excelsa), pinus (Pinus 

merkusii), damar (Agathis sp.), dan puspa (Schima wallichii), sehingga seluruhnya 

dimasukkan dalam satu kesatuan kawasan. Kawasan tersebut memiliki potensi 

besar dalam penyerapan dan penyimpanan karbon, sama halnya pada desa 

penyangga yang berbatasan langsung dengan kawasan dapat membantu penyerapan 

karbon melalui pengelolaan lahan berkelanjutan. Lokasi area pohon damar (Agathis 

dammara) di TNGHS dan area agroforestri hutan rakyat di Desa Girijaya memiliki 

potensi tersebut dan belum diketahui cadangan karbon dan serapan karbondioksida 

terkini. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar 
potensi cadangan karbon pada suatu lahan khususnya area pohon damar (Agathis 

dammara) di TNGHS dan area agroforestri hutan rakyat di Desa Girijaya untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan tegakan vegetasi dalam menyimpan dan 

menyerap karbon. 

 


